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EVALUASI KELAYAKAN INVESTASI PROYEK PERUMAHAN  
DAN  TINGKAT KEPUASAN KONSUMEN PERUMAHAN 
(Studi Kasus : Shapira Town House Paulan Karanganyar) 
Abstrak 
Bisnis properti memberikan peluang yang lebih besar di kota Karanganyar dan sekitarnya,  
dikarenakan letaknya yang strategis dan diantara kota-kota besar seperti Solo, Sukoharjo dan 
Boyolali. Bisnis properti ini mendapat perhatian dari developer yang mengembangkan bisnis 
perumahan adalah Bapak Santo dalam proyek pembangunan Shapira Town House yang berlokasi 
di desa Paulan, kecamatan Colomadu, kabupaten Karanganyar. 
Berdasarkan hasil penelitian perencanaan anggaran biaya (RAB) proyek perumahan Shapira Town 
House yaitu sebesar Rp 5.513.094.000,00 dan perhitungan total pendapatan penjualan 24 unit 
rumah sebesar Rp14.038.664.000,00. Ditinjau dari segi ekonomi dan finansial investasi pada 
proyek perumahan Shapira Town House ini adalah feasible atau layak diterima. Hasil perhitungan 
NPV sebesar Rp 886.280.000,00,NPV yang dihasilkan positif maka memberikan gambaran bahwa 
investasi yang dilakukanadalah layak. Nilai IRR (Internal Rate of Return) = 26,88% >rate of 
interest = 12%, sehingga investasi yang dilakukan layak diterima. Nilai BCR (Benefit Cost Ratio) 
= 1,09 > 1, sehingga investasi yang dilakukan layak diterima. Perhitungan Payback Pariod atau 
lama pengembalian  invetasi pada proyek perumahan Shapira Town House ini selama 1 tahun 4 
bulan atau pada tahun ke- 2. 
Ditinjau dari beberapa indikator bahwa penghuni/konsumen umumnya merasa puas.Presentase 
kepuasan mengenai harga rumah mencapai (80%) responden merasa puas. kepuasan penghuni 
mengenai disain rumah mencapai (81%) responden merasa puas. Kepuasan penghuni mengenai 
fasilitas sarana dan prasarana perumahan mencapai (83,33%) responden merasa puas. Kepuasan 
penghuni mengenai aksesibilitas ke dan dari perumahan (30%) responden merasa puas, (22,50%) 
responden merasa tidak puas,dan (47,50%) penghuni merasa netral/biasa mengenai aksesibilitas 
ke dan dari perumahan. Dilihat dari variabel-variabel tingkat kepuasan konsumen memiliki nilai 
CS hitung di bawah nilai CS tabel yang berarti tidak ada perbedaan tingkat kepuasan yang 
signifikan terhadaap variabel-variabel tersebut antara penghuni rumah tipe kecil dengan responden 
penghuni rumah besar. 




Business property provides a greater opportunity in Karanganyar city and surrounding areas. 
strategic location between major cities such as Solo, Sukoharjo and Boyolali. This it gets the 
attention of developers who develop residential business was Mr. Santo in development 
projects Shapira Town House located in the village Paulan, Colomadu sub-district, 
Karanganyar district. 
Based on the result of the research budget planning costs (RAB) Shapira Town House 
residence project that is amounting to Rp 5,513,094,000.00 and the calculation of total sales 
revenue 24 unnit home Rp 14,038,664,000.00. In terms of economic and financial investment 
in this project are feasible or viable. The result of the calculation of NPV of Rp 
886,280,000.00, the resulting NPV is positive, suggests that the investment is feasible or 
viable. IRR (Internal Rate of Return) = 26.88%> rate of interest = 12%, so the investment is 
feasible or deserved. BCR value (Benefit Cost Ratio) = 1.09> 1, so that the investment is 
feasible or viable. Payback calculations Pariod or long payback investasi on housing projects 
Shapira Town House for 1 year and 4 months or in the 2nd. 
From several indicator that accupant or costumers generally is statisfied presentation of 
statisfaction about price of house reacher (80%) responden were statisfied. The statisfaction 
of accupant abaut house reacher (81%) responden were statisfied. the statisfaction of 
accupant about house facillity insfrastructure reacher (83,33%) responden were statisfied. 
The statisfaction abaut aksesibility of house (30%) responden were statisfied. , (20,50%) 
responden were not statisfied, and (47,50%) responden were statisfied are in netral and 
reguler on accessibility from hausing. 
From variables of statisfaction level the responden have CS calculation value below of CS 
table value. Whice means there is no signification with variables and the in habitants of small 
type with the house hold respondent large. 
 

















1.1 PENDAHULUAN  
Indonesia negara yang saat ini mulai berkembang dalam bisnis pembangunan perumahan. 
Perumahan saat ini menarik perhatian konsumen yang dianggap lebih praktis dan modern 
dalam membeli rumah.Perumahan dijadikan sebagai bisnis properti yang mempunyai 
keuntungan yang lebih maksimal. 
Properti salah satu kegiatan investasi yang baik dikarenakan memiliki karakteristik yang 
berbeda dengan bisnis lainnya. Seiring berjalannya waktu harga tanah akan semakin mahal 
dikarenakan lahan yang semakin sempit dan jumlah penduduk yang semakin tinggi. 
Perumahan dikota besar akan semakin padat dan banyak orang yang lebih berminat tinggal 
diperkotaan dikarenakan banyaknya lapangan pekerjaan di kota. Hal ini sebagai dasar  
developer untuk meningkatkan dan mengembangkan bisnis properti. 
Bisnis properti memberikan peluang yang lebih besar di kota Karanganyar dan sekitarnya 
sehingga para developer tertarik dalam pengembangan bisnis properti ini dikarenakan 
letaknya yang strategis dan diantara kota-kota besar seperti Solo, Sukoharjo dan Boyolali. 
Bisnis properti ini mendapat perhatian dari developer yang mengembangkan bisnis 
perumahan adalah Bapak Santo dalam proyek pembangunan Shapira Town House yang 
berlokasi di desa Paulan, kecamatan Colomadu, kabupaten Karanganyar. 
Proyek pembangunan perumahan Shapira Town House ini memerlukan modal yang besar 
dalam jangka panjang.Oleh karena itu diperlukan perencanaan pembangunan yang tepat dan 
memperhatikan perencanaan anggaran biaya yang lebih baik dan akurat. 
Banyak faktor yang mempengaruhi konsumen perumahan dalam memutuskan untuk membeli 
dan tinggal di suatu perumahan.Cara yang digunakan perusahaan untuk mengetahui tingkat 
kepuasan konsumen dan untuk mengenali kebutuhan serta keinginan konsumen dengan 
melakukan kegiatan analisis pengukuran terhadap tingkat kepuasan akan produk yang 
dihasilkan perusahaan. 
Berdasarkan pertimbangan diatas, dalam penelitian ini ingin melakukan Anlisis Kelayakan 
Investasi pada Proyek Perumahan Shapira Town House. Penelitian ini mencakup 
perencanaan anggaran pembiayaan perumahan Shapira Town House dan kelayakan dari segi 
ekonomi dan finansial. 
1.2 RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang di atas, agar penelitian ini lebih terarah, maka dirumuskan 
beberapa permasalahan sebagai berikut : 
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1. Berapa besar anggaran biaya pada proyek pembangunan perumahan Shapira Town 
House? 
2. Apakah proyek pembangunan perumahan Shapira Town House ini memenuhi syarat 
kelayakan bila ditinjau dari segi ekonomi dan finansial? 
3. Bagaimanakah tingkat kepuasan konsumen perumahan Shapira Town House? 
 
1.3  Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mencari jawaban atas permasalahan yang telah 
dirumuskan di atas yaitu : 
1. Untuk mengetahui seberapa besar anggaran biaya pada proyek pembangunan perumahan 
Shapira Town House. 
2. Untuk mengetahui tingkat kelayakan proyek pembangunan perumahan Shapira Town 
House ini layak bila ditinjau dari segi ekonomi dan finansial. 
3. Bagaimanakah tingkat kepuasan konsumen perumahan Shapira Town House. 
 
1.3 MANFAAT PENELITIAN  
1. Bagi mahasiswa 
Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai perencanaan pembangunan perumahan 
dan perencanaan anggaran biaya pada proyek perumahan. 
2. Bagi pihak developer 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai evaluasi dan bahan kajian developer dalam 
proses investasi pembangunan perumahan Shapira Town House. 
 
1.4 METODE  
Lokasi proyek pembangunan perumahan Shapira Town House yang diteliti ini terletak di Desa 
Paulan. Kecamatan Colomadu, Kabupaten Karanganyar. Developer atau Pemilik proyek 
tersebut adalah bapak Santo, Proyek tersebut merupakan serangkaian kegiatan yang sudah di 
mulai pada tahun 2012, dengan luas tanah 5161 m
2
. Perumahan yang di bangun terdiri dari 
type 91/143, type 91/147, dan type 100/165. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara dengan pihak developer proyek perumahan shapira town 
house untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan penelitian, serta observasi 
(pengamatan) langsung dilapangan, dan studi kepustakaan untuk mencari data pendukung dari 
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literatur literatur yang relevan dengan judul penelitian. Setelah memperoleh data primer 
maupun data sekunder berupa modal investasi awal, data RAB, harga penjualan rumah 
selanjutnya akan dilakukan analisa kelayakan investasi bila ditinjau dari segi ekonomi dan 
finansial. Adapun kajian ekonomi yang digunakan meliputi NPV ( Net Present Value ), IRR ( 























1.5 HASIL DAN PEMBAHASAN  
a. Site Plan 
Mengacu pada site plan perumahan Shapira Town House yang berlokasi di Desa Paulan. 
Kecamatan Colomadu, Kabupaten Karanganyar. Dengan luas lahan 5161 m
2
 dengan batas 






 Data Primer  : Data RAB, Site Plan, Detail 
Fasum & Fasos 
 Data Sekunder  : BOW & SNI, Harga Upah 
dan Bahan Kab Karanganyar 
 
Analisa Ekonomi & Finansial  




Analisa Biaya Investasi 
 RAB Rumah 
 RAB Fasilitas Umum, 
 RAB Fasilitas Sosial 
 RAB Operasional 
 RAB OH ( Over Head ) 
 
Layak atau Tidak 
Analisa Tingkat Kepuasan 
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b. Strategi Pemasaran 
Perumahan Shapira Town House yang dikembangkan oleh bapak Santo adalah type 91/143 
m
2
, type 91/143 m
2
, dan type 100/165 m
2
. Dengan penjualan unit rumah menggunakan uang 
muka sebesar 20 % dari harga unit rumah, dan sisanya 80% menggunakan sistem KPR ( 
Kredit Kepemilikan Rumah). Harga rumah pada perumahan Shapira Town House ini berbeda 
– beda sesuai dengan type rumah yang di pasarkan. 
Tabel 1.1 Harga penjualan unit rumah perumahan Shapira Town House. 
 
 
Tabel 1.2 Rekapitulasi pendapatan penjualan unit rumah dari tahun 2012 - 2015 
No Komposisi Harga 
Ukuran 
(m2) Tahun 2012  Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2015 
  Harga Bangunan Tiap m
2
  Rp 2.500.000  Rp 2.750.000  Rp 3.250.000   Rp 3.750.000  
  Harga Tanah Tiap m
2
   Rp 1.628.000  Rp 1.850.000  Rp 2.072.000   Rp 2.294.000  
1 Rumah type 91/143   1 3 1 1 
  Bangunan 91 Rp 227.500.000  Rp750.750.000   Rp 295.750.000  Rp 341.250.000  
  Tanah 143 Rp 232.804.000  Rp 793.650.000  Rp 296.296.000   Rp 328.042.000  
2 Rumah type 91/147   2 1 1 2 
   Bangunan 91 Rp 455.000.000  Rp 250.250.000  Rp 295.750.000  Rp 682.500.000  
   Tanah 147 Rp 478.632.000  Rp 271.950.000  Rp 304.584.000  Rp 674.436.000  
3 
Rumah type 
100/165   
2  4  6   -  
  Bangunan 100 






   Tanah 165 

















  Total Pendapatan  Rp14.038.664.000,00      
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c. Analisa Finansial  
Aspek finansial yang dinilai dari penelitian ini antara lain identifikasi biaya awal (investasi), 
identifikasi arus kas masuk, identifikasi arus kas keluar, perhitungan nilai NPV (Net Present 
Value), nilai IRR (Internal Rate of Return, nilai BCR (Benefit Cost Ratio), dan nilai Payback 
Pariod. 
Tabel 1.3 Rekapitulasi Analisa Investasi dari segi ekonomi dan finansial 
Jenis 
Investasi 
 NPV  IRR BCR 
PAYBACK 
PARIOD 
Perumahan Rp 886.280.000,00  26,88 % 1,09 1 tahun 4 bulan 
 
1. Analisa NPV (Net Present Value) adalah cash flow yang didiskontokan atas dasar rate of 
return yang diinginkan oleh developer. Suku bunga (discount rate) yang digunakan 
dalam investasi perumahan Shapira Town House ini  sebesar 12% sehingga diperoleh 
nilai NPV yang diperoleh sebesar Rp 886.280.000,00. Hal ini menunjukan nilai NPV 
positif sehingga proyek perumahan Shapira Town House ini Feasible atau layak. 
2. Analisa IRR (Internal Rate of Return) dengan cara interpolasi, yaitu memasukan suku 
bunga efektif yang digunakan sebesar 12% sehingga menghasilkan NPV yang positif, 
dan memasukan suku bunga yang cukup tinggi sebesar 30% sehingga menghasilkan 
NPV yang negatif kemudian dilakukan interpolasi. 
NPV yang dihasilkan : 
NPV ( i= 12%) = Rp 10.653.106.000,00 – Rp 9.766.826.000,00  
  = Rp 886.280.000,00 
NPV ( i= 30%) = Rp  7.539.328.000,00 – Rp   7.724.878.000,00 
   = Rp -185.549.000,00 
Perhitungan interpolasi sebagai berikut : 
IRR   = 30 +(
Rp 886.280.000,00 x ( 30-12 ) 
Rp 886.280.000,00 - ( - Rp 185.549.000,00 )
) 
  = 26,88% 
Berdasarkan hasil perhitungan interpolasi, didapatkan hasil IRR (Internal Rate of Return) 
sebesar 26,88% lebih besar dari angka rate sebesar 12%, sehingga menunjukan investasi 
yang dilakukan feasible atau layak. 
3. Analisa BCR (Benefit Cost Ratio) nilai BCR diperoleh dengan cara membandingkan  
total present value pendapatan dengan total present value pengeluaran. Dari hasil 
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perbandingan total present value pendapatan dengan total present value pengeluaran 
diperoleh nilai BCR sebesar 1,09 > 1, sehingga investasi feasible atau layak. 
4. Analisa Payback Pariodmenunjukan berapa lamanya pengembalian modal suatu proyek 
investasi. Modal investasi yang dibutuhkan dalam proyek perumahan Shapira Town 
House ini sebesar Rp. 5.513.093.094.000,00 
Tabel 1.4 Alur kas netto tahunan jumlah tidak tetap. 
Akhir Bulan 
Ke- 
Aliran Kas  
Netto 
Aliran Kas  
Netto Komulatif 
0 Rp -5.513.094.000,00 Rp -5.513.094.000,00 
12  Rp  2.431.176.000,00  Rp-3.081.918.000,00 
24  Rp  4.387.600.000,00  Rp 1.305.682.000,00  
36  Rp  5.193.660.000,00   Rp    6.499.342.000,00  
48  Rp  2.026.228.000,00   Rp    8.525.570.000,00  
Dari tabel di atas terlihat bahwaPayback Period arus kas netto terjadi antara bulan Ke-12 dan 
Ke-24. 
Maka Payback Periodadalah : 
Payback periode = 12 + 
 Rp     1.305.682.000,00
 Rp   4.387.600.000,00
 x 12bulan 
   = 16bulan 
= 1 tahun 4 bulan. 
Dari perhitungan arus kas diatas menunjukan Jangka waktu yang diperlukan untuk 
pengembalian  modal  investasi proyek perumahan Shapira Town House yaitu selama 1 tahun 
4 bulan atau pada tahun ke 2. 
 
d. Analisis Tingkat Kepuasan Konsumen  
Secara keseluruhan jumlah Unit rumah di kompleks perumahan Shapira Town House 
sebanyak 24 unit rumah.Terdiri dari 12 unit rumah tipe 100/165 m
2
, 6 unit rumah tipe 91/147 
m
2
, dan 6 unit rumah tipe 91/143 m
2
.Unit rumah yang terjual pada perumahan Shapira Town 
House yang dihuni oleh penghuni/konsumen sebanyak 20 unit rumah sedangakan 4 unit 
rumah yang lain digunakan sebagai rumah singgah, dengan tujuan untuk investasi 
dikarenakan pembeli bekerja dan berdomisili di luar kota karanganyar. 
Dari hasil wawancara dan pengisian kuisioner yang dilakukan pada 20 responden yang 
menghuni kompleks perumahan Shapira Town House.Ke 20 responden ini merupakan 
konsumen/penghuni perumahan dengan tipe 100/165 m
2
, tipe 91/147 m
2





Untuk keperluan pembahasan penelitian ini, tipe rumah dikelompokan menjadi dua kelompok 
tipe rumah, yaitu kelompok rumah tipe kecil (tipe 91/147 m
2
 dan tipe 91/143 m
2
) dan 
kelompok tipe rumah besar (tipe 100/165 m
2
). 








Tabel 1.5 Kepuasan Konsumen Terhadap Harga Rumah  
Analisis tabel 1.5 : 
Dari tabel 1.5 dapat di ketahui bahwa 80% penghuni merasa puas, 15 % penghuni 
menyatakan netral,  dan 5 % penghuni menyatakan sangat puas terhadap harga rumah yang 
mereka beli. Variabel dengan nilai indeks paling tinggi berarti memberikan kepuasan yang 
lebih tinggi, demikian pula sebaliknya variabel dengan nilai indeks lebih rendah berarti 
memberikan kepuasan yang lebih rendah. 
b. Tabel 1.6. Perbedaan Antara Dua Kelompok Konsumen Tipe Rumah Besar dan Kecil 
Mengenai Harga Rumah 
Indikator Harga 
Nilai CS utk 
perbedaaan tipe 






Harga rumah sesuia dengan 
kualitas rumah 
0,1 19 0,395 1,729 
Harga rumah yang 
ditawarkan terjangkau 
0,3 19 0,395 1,729 
Sumber (source) : Data diolah 
Keterangan : STP = Sangat Tidak Puas     N = Netral   SP  = Sangat Puas 
  TP   = Tidak Puas  P  = Puas  
DF (degree of freedom) = (r-1)(c-1) 
CS tabel = α (0,05) pada DF 
Analisis tabel 1.6: 
H0 : Tidak ada perbedaan tingkat kepuasan antara konsumen   rumah tipe besar dengan 
konsumen rumah tipe kecil 
Indikator Harga 
Tingkat Kepuasan (%) Nilai  
STP TP N P SP Indeks 
Harga rumah sesuia 
dengan kualitas rumah 
0,00 0,00 0,00 90,00 10,00 59,572  
Harga rumah yang 
ditawarkan terjangkau 
0,00 0,00 30,00 70,00 0,00 35,194  
Total (%) 0,00 0,00 15,00 80,00 5,00   
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Hi :  Ada perbedaan tingkat kepuasan antara konsumen rumahrumah tipe besar dengan 
konsumen rumah tipe kecil 
Taraf  nyata (α) = 0,05 
Jika CS hitung < CS tabel, maka H0diterima 







Berdasarkan kesimpulan dia atas, perbedaan antara konsumen tipe besar dan tipe  kecil 
mengenai harga rumah. Diketahui bahwa seluruh variabel memiliki nilai CS hitung di bawah 
nilai CS tabel yang berarti tidak ada perbedaan tingkat kepuasan yang signifikan terhadap 
variabel-variabel tersebut antara responden konsumen rumah tipe kecil dengan responden 
konsumen tipe besar. 
c. Tingkat Kepuasan Penghuni/Konsumen Perumahan  Shapira Town House Terhadap 
Disain Rumah 
Tabel 1.7. Kepuasan Penghuni/Konsumen Terhadap Disain Rumah  
Indikator Disain 
Tingkat Kepuasan (%) Nilai  
STP TP N P SP Indeks 
Disain rumah menarik 0,00 0,00 10,00 75,00 15,00 35,485 
Tata ruang sesui 
dengan keinginan 
0,00 0,00 10,00 90,00 0,00 56,666  
Rumah memenuhi 
standar rumah sehat 
0,00 0,00 20,00 80,00 0,00 41,41 
Total (%) 0,00 0,00 13,33 81,67 5,00   
Sumber (source) : Data diolah 
Keterangan : STP = Sangat Tidak Puas     N = Netral   SP  = Sangat Puas 
TP   = Tidak Puas P  = Puas  
Analisis Tabel 1.7 : 
Dari tabel diatas dapat diketahui nilai indeks untuk masing-masing variabel disain 
rumah.Variabel dengan nilai indeks paling tinggi memberikan gambaran bahwa kepuasan 
konsumen yang lebih tinggi, demikian pula sebaliknya variabel dengan nilai indeks lebih 





  Hitung 
 
Tabel 
  -Harga rumah sesuia dengan 
kualitas rumah 
0,1 < 1,729 = H0  diterima 
-Harga rumah yang ditawarkan 
terjangkau 
0,3 < 1,729 = H0 diterima  
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Tabel 1.8. Perbedaan Antara Dua Kelompok KonsumenTipe Rumah Besar dan Kecil 
Mengenai Disain Rumah 
Indikator Disain 
Nilai CS utk 
perbedaaan tipe 






Disain rumah menarik 0,1 19 0,381 1,729 
Tata ruang sesui dengan 
keinginan 
0,1 19 0,395 1,729 
Rumah memenuhi standar 
rumah sehat 
0,2 19 0,395 1,729 
Sumber (source) : Data diolah 
Keterangan :  
DF (degree of freedom) = (r-1)(c-1) 
CS tabel = α (0,05) pada DF 
Analisis tabel 1.8 : 
H0 : Tidak ada perbedaan tingkat kepuasan antara konsumen rumah tipe besar dengan 
konsumen rumah tipe kecil 
Hi :  Ada perbedaan tingkat kepuasan antara konsumen rumahrumah tipe besar dengan 
konsumen rumah tipe kecil 
Taraf  nyata (α) = 0,05 
Jika CS hitung < CS tabel, maka H0diterima 










-Disain rumah menarik 
0,1 < 1,729 = Diterima  
-Tata ruang sesui dengan keinginan 
0,1 < 1,729 = Diterima  
-Rumah memenuhi standar rumah 
sehat 
0,2 < 1,729 = Diterima  
 
Berdasarkan kesimpulan dia atas, perbedaan antara konsumen tipe besar dan tipe  kecil 
mengenai disain rumah. Diketahui bahwa seluruh variabel memiliki nilai CS hitung di 
bawah nilai CS tabel yang berarti tidak ada perbedaan tingkat kepuasan yang signifikan 
terhadap variabel-variabel tersebut antara responden konsumen rumah tipe kecil dengan 
responden konsumen tipe besar. 
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d. Tingkat Kepuasan Penghuni/Konsumen Perumahan  Shapira Town House Terhadap 
Fasilitas Sarana dan Prasarana Perumahan 
Selain indikator harga rumah dan desain rumah, hal lain yang menjadi indikator tentang 
tingkat kepuasan penghuni/konsumen perumahan adalah pelayanan fasilitas sarana dan 
prasarana perumahan yang di sediakan oleh pengembang perumahan.  
Tabel 1.9. Kepuasan Penghuni/Konsumen Terhadap Fasilitas Sarana dan Prasarana 
Perumahan 
Indikator Fasilitas  
Sarana & Prasarana 
Tingkat Kepuasan (%) Nilai  
STP TP N P SP Indeks 
Sistem Keamanan Perumahan 0,00 0,00 0,00 85,00 15,00 50,661 
Pembuangan Sampah 
Sementara 
0,00 0,00 0,00 100,00 0,00 55,136 
Fasilitas umum yang diberikan 
telah memadai (jalan, 
penerangan jalan, drainase, 
taman ) 
0,00 0,00 5,00 65,00 30,00 34,55 
Total (%) 0,00 0,00 1,67 83,33 15,00   
Sumber (source) : Data diolah 
Keterangan : STP = Sangat Tidak Puas     N = Netral    SP  = Sangat Puas 
  TP   = Tidak Puas P  = Puas  
Analisis Tabel 1.9 : 
Dengan melihat tabel 1.9 diatas dapat diketahui nilai indeks untuk masing-masing variabel 
fasilitas sarana dan prasarana perumahan.Bahwa Variabel sistem keamanan perumahan dan 
pembuangan sampah sementara, memilikinilai indeks relatif lebih tinggi dibandingkan 
dengan variabel fasilitas umum, hal ini memberikan gambaran bahwa kepuasan konsumen 
yang lebih rendah pada variabel ini. 
Tabel 1.10. Perbedaan Antara Dua Kelompok Konsumen Tipe Rumah Besar dan Kecil 
Mengenai Fasilitas Sarana dan Prasarana Perumahan 
Indikator Fasilitas Sarana & 
Prasarana 
Nilai CS utk 
perbedaaan tipe 






Sistem Keamanan Perumahan 0,15 19 0,395 1,729 
Pembuangan Sampah Sementara 0,3 19 0,395 1,729 
Fasilitas umum yang diberikan 
telah memadai (jalan, penerangan 
jalan, drainase, taman ) 
0,05 19 0,381 1,729 
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Sumber (source) : Data diolah 
Keterangan :  
DF (degree of freedom) = (r-1)(c-1) 
CS tabel = α (0,05) pada DF 
Analisis tabel 1.10 : 
H0 : Tidak ada perbedaan tingkat kepuasan antara konsumen rumah tipe besar dengan 
konsumen rumah tipe kecil 
Hi :  Ada perbedaan tingkat kepuasan antara konsumen rumah tipe besar dan kecil 
Taraf  nyata (α) = 0,05 
Jika CS hitung < CS tabel, maka H0 diterima 
Jika CS hitung > CS tabel, maka H0 ditolak. 
Dari tabel 1.10 di atas dapat diketahui bahwa seluruh variabel  memiliki CS hitung di bawah 
nilai CS tabel yang berarti tidak ada perbedaan tingkat kepuasan yang signifikan terhadap 
variabel-variabel tersebut antara responden konsumen/penghuni rumah kecil dengan 
konsumen/penghuni rumah besar. 
e. Tingkat Kepuasan Penghuni/Konsumen Perumahan  Shapira Town House Terhadap 
Aksesibilitas Ke dan Dari Perumahan 
Selain indikator kepuasan harga rumah, desain rumah, sertafasilitas sarana & praarana 
perumahan. Pada tabel berikut disajikan indikator kepuasaan untuk mengukur tingkat 
kepuasan penghuni/ konsumen mengenai  aksesibilitas ke dan dari perumahan. 
Tabel 1.11. Kepuasan Penghuni/Konsumen Terhadap Aksesibilitas Ke dan Dari Perumahan 
Indikator Fasilitas Umum 
Tingkat Kepuasan (%) Nilai  
STP TP N P SP Indeks 
Akses angkutan umum mudah 
di jangkau  
0,00 45,00 50,00 5,00 0,00 19,438 
Tempat kesehatan, sekolah, dan 
pasar mudah di akses  
0,00 0,00 45,00 55,00 0,00 31,104 
Total (%) 0,00 22,50 47,50 30,00 0,00   
Sumber (source) : Data diolah 
Keterangan :  
STP = Sangat Tidak Puas N = Netral SP  = Sangat Puas 
  TP   = Tidak Puas  P  = Puas  
Analisis Tabel 1.11 : 
Dengan melihat tabel diatas dapat diketahui nilai indeks untuk masing-masing variabel 
Aksesibilitas Ke dan Dari perumahan.Bahwa variabletempat kesehatan, sekolah, dan pasar 
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mudah di akses, memiliki nilai indeks relatif lebih tinggi dibandingkan dengan variabel akses 
angkutan umum mudah di jangkau, hal ini memberikan gambaran bahwa kepuasan konsumen 
yang lebih rendah pada variabel ini. 
Tabel 1.12.Perbedaan Antara Dua Kelompok Konsumen Tipe Rumah Besar dan Kecil 
Mengenai Aksesibilitas Ke dan Dari perumahan. 
Indikator Fasilitas Umum 
Nilai CS utk 
perbedaaan tipe 






Akses angkutan umum 
mudah di jangkau  
0,05 19 0,381 1,729 
Tempat kesehatan, sekolah, 
dan pasar mudah di akses  
0,45 19 0,395 1,729 
Sumber (source) : Data diolah 
Keterangan :  
DF (degree of freedom) = (r-1)(c-1) 
CS tabel = α (0,05) pada DF 
Analisis tabel 1.12 : 
H0 : Tidak ada perbedaan tingkat kepuasan antara konsumen rumahtipe besar dengan 
konsumen rumah tipe kecil 
Hi : Ada perbedaan tingkat kepuasan antara konsumen rumahrumah tipe besar dengan 
konsumen rumah tipe kecil 
Taraf  nyata (α) = 0,05 
Jika CS hitung <CS tabel, maka H0diterima 
Jika CS hitung>CS tabel, maka H0ditolak. 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa seluruh variabel  memiliki CS hitung di bawah nilai 
CS tabel yang berarti tidak ada perbedaan tingkat kepuasan yang signifikan terhadap 
variabel-variabel tersebut antara responden konsumen/penghuni rumah kecil dengan 
konsumen/penghuni rumah besar. 
1.6 PENUTUP  
a. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Proyek pembangunan perumahan Shapira 
Town House yang berlokasi di Desa Paulan, Kecamatan Colomadu, Kabupaten Karanganyar 
ini. Dapat disimpulkan bahawa : 
1. besar anggaran biaya modal investasi pada proyek pembangunan perumahan Shapira 
Town House sebesar Rp. 5.513.094.000,00. 
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2. Nilai NPV sebesar Rp 886.280.000,00positif, sehingga menunjukan investasi feasible 
layak.  
3. Nilai IRR 26,88 % >rate of interest sebesar 12 %, sehingga menunjukan investasi 
feasible atau layak  
4. Nilai BCR sebesar 1,09> 1 menunjukan investasi feasible atau layak. 
5. Analisis tingkat kepuasan konsumen ditinjau dari beberapa indikator bahwa 
penghuni/konsumen umumnya merasa puas.  
6. Dilihat dari semua variabel tingkat kepuasan konsumen memiliki nilai CS hitung di 
bawah nilai CS tabel yang berarti tidak ada perbedaan tingkat kepuasan yang signifikan 
terhadaap variabel-variabel tersebut antara penghuni rumah tipe kecil dengan responden 
penghuni rumah besar. 
b. SARAN  
Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, maka penulis merekomendasikan beberapa saran 
sebagai berikut : 
1. Dalam menentukan lokasi pembangunan perumahan perlu pertimbangan dari beberapa 
aspek antara lain : lokasi yang strategis, keamanan lingkungan sekitar, akses mudah dan 
memadai sangat berpengaruh pada minat konsumen. 
2. Dalam menghitung Rencana Anggaran Biaya (RAB) pihak pengembang harus lebih 
cermat dan teliti karena tingkat kecermatan dan ketelitian yang kurang akan 
mengakibatkan berkurangnya pendapatan dari pengembang. 
3. Dalam hal pemasaran perumahan tempatkanlah manajemen pemasaran sebagai bagian 
terpenting dalam  perusahaan demi mencapai tujuan bisnis yaitu profitabilitas yang tinggi. 
Karena target pemasaran yang gagal akan mengakibatkan biaya konstruksi meningkat.  
4. Diharapkan untuk penelitan selanjutya mengenai tingkat kepuasan konsumen perumahan 
dapat mengambil sampel lebih banyak dan sebaiknya indikator-indikator kepuasan 
konsumen perlu ditambah untuk kevalidan dari penelitian. 
5. Sistem sarana angkutan umum supaya lebih ditingkatkan sehingga dapat diakses mudah oleh 
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